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Bukan keindahan dan pakaian yang menghiasi diri, keindahan hati adalah 1lmu dan

budi pekerti”’
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kesusilaan vang dapat kita jadikan cermin bagi bangsa Indonesia. Begitu juga dengan
judul yang kami teliti adalah Ajaran Akhlak Scbaéai Matcri Dakwah Dalam Scrat
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Brawijaya V.

Dalam skripsi ini, kami paparkan dan jelaskan bagaimana dan apa tentang
akhlak dalam Serat Pepali Ki Ageng Selo, dengan menggunakan pendekatan
ekspresif yang memandang karya sastra sebagai pernyataan dunia batin pengarang
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PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk memudahkan pemahaman akan arti dan maksud dari judul

"AJARAN AKHLAK SEBAGAI MATERI DAKWAH DALAM SERAT

PEPALI KI AGENG SELO", Maka akan dijelaskan isyilah-istilah yang dipandang

perlu sebagai berikut:

1.

Ajaran Akhlak

Menurut Poerwadarminta, ajaran adalah barang apa yang akan diajarkan,
naschat, petunjuk.' Sedangkan pengertian akhlak banyak yang memberikan
definisi, seperti Ahmad Amin memberikan pengertian akhlak adalah kebiasaan
kehendak.? Sedangkan Akhlak menurut Ibrahim Anis adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk,
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangannya.’

Dengan kedua definisi di atas, maka yang penulis maksudkan dengan Ajaran
Akhlak Sebagai Materi Dakwah Dalam Serat Pepali Ki Ageng Selo adalah
nasehat ataupun petunjuk mengenai sifat-sifat yang terdapat dalam jiwa manusia
dan dari jiwa tersebut akan timbul macam-macam perbuatan, yang baik ataupun

buruk, dan perbuatan ini merupakan suatu kebiasaan yang dilakukannya.

hal. 22.

"W J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1982),

2 Ahmad Amin, Etika (limu Akhlak), Alih bahasa K. H. Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang,

1975). hal. 62

' Asmaran A S., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal. 5.
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2. Materi Dakwah
Menurut KI. M.A. Machfoedl, materi dakwah befasal dari ajaran Islam." Yaitu ajaran
yang datangnya dari Allah SWT melalui Rasulullah untuk disampaikan kepada seluruh
umat manusia yang berada di muka bumi. Sedangkan menurut Asmuni Syukir, materi
dakwah terbagi tiga, yaitu Aqidah (keimanan), Syariah (keislaman), Budi pekerti
(akhlakul karimah).’

3. Serat Pepali

+ . : ] 6@

Menurut 8. Prawiroatmodjo, scerat adalah surat atau kumpulan tulisan.” Sedangkan
. 5 .

pepali adalah larangan, pepacuh saka wong toewo toeroen temoeroen.” Serat Pepali

yang penulis maksudkan adalah sekumpulan surat atau tulisan yang berisi larangan
dan naschat.

4. Ki Ageng Selo
Beliau adalah scorang keturunan Raja Majapahit, cicit Brawijaya V yang bernama
Prabu Kertabumi yang memerintah kerajaan Majapahit terakhir, dari tahun 1468-

1478 % Beliau hidup pada zaman kerajaan Demak yang ketika itu di bawah
pemerintahan Sultan Trenggana, pada abad XVI.” Beliau juga turut mengembangkan

agama Islam di daerah Selo yang dahulunya termasuk bagian dari kerajaan Mataram.

YKL M. A Machfoed!, Filasatiat Dakwah, Himu Dakwal dan Pencrapannya, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),
hal. 95.

* Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), hal 62.
S, Prawiroatmodjo, Bau Sastra Jawa-Indoncsia, (Jakarta: Gunung Agung, 1981), hal. 190,

7 W.J.S. Poerwodarminto, Baocsastra Djawa, (Batavia: D.B. Wolters uit Gevers Maats Chaappi J.N.U,
1937), hal 459

*T. Wedy Utomo, Ki ageng Sclo Menangkap Petir, (Surakarta © Yayasan Parikesit, 1983), hal 14
" R. M. Soetardi Soeryohudoyo, Op.Cit., hal 8



Dari uraian penegasan judul di atas, maka yang dimaksud dengan judul
"Ajaran Akhlak Sebagai Materi Dakwah Dalam Serat Pepali Ki Ageng Selo", yaitu
nasehat ataupun petunjuk yang terkandung dalam serat tersebut, terutama tentang
sifat-sifat manusia atau perbuatan manusia yang baik maupun yang buruk, dan akan
dijadikan sebagai materi dalam berdakwah. Sedangkan pendekatan yang kami
gunakan dalam penelitian sastra ini adalah analisa ekspresif. Suatu pendekatan
untuk mengkaji sastra sebagai pernyataan dunia batin pengarang yang

bersangkutan. "’

. LATAR BELAKANG MASALAH

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan kebudayaan yang tersebar
di setiap daerah, seperti Jawa, Sumatera, Madura -dan lain-lain. Di antara bentuk
kebudayaan adalah naskah karya sastra yang kesemuanya merupakan tuangan
pengalaman jiwa bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan baik dalam pembinaan
maupun pengembangannya, agar dapat memperkaya seni budaya nasional. Untuk
itulah karya sastra adalah sebagian unsur kebudayaan nasional yang dilindungi oleh
negara. Selain karya sastra berfungsi sebagai hiburan, akan tetapi juga berfungsi
sebagai pengajaran umum yang bersifat moral, budi pekerti atau akhlak yang
bersangkutan dengan religi.

Suku Jawa adalah daerah yang paling kaya akan peninggalan karya sastra
vang berwujud naskah-naskah hasil ciptaan pujangga Jawa yang tak kalah jika

dijajarkan dengan ciptaan pujangga-pujangga besar dari barat, dan naskah-naskah

' yudiono KS, Telaah Kritik Sastra Indonesia, (Bandung : penerbit Angkasa, 1989), hal. 31.




tersebut banyak terdapat ajaran Islam seperti ajaran akhlak, sejarah, tasawuf Maka
di dalam kesusastraan Jawa, dikenal adanya kitab-kitab Suluk, Serat, Primbon,
Babad dan lain-lain. Masing-masing kitab mempunyai. kandungan yang berbeda-
beda.

Seperti halnya Serat Pepali yang dikarang Ki Ageng Selo yangr terkandung
di dalamnya aspek kesusilaan, kebatinan dan keagamaan. Banyak pelajaran yang
dapat kita ambil dari serat tersebut, terutama ajaran akhlaknya, yang sangat penting
kedudukannya dalam kehidupan manusia. Sebab didalam tujuan risalah Islam itu

sendiri, untuk menyempurnakan dan menyebarkan akhlak.'' Seperti yang

disabdakan Nabi SAW :

BT A -’ af-"‘,) ,:. ¥
OA ‘p}‘ﬂ-’(f Yoinlel

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia"."?

Akhlak yang baik merupakan salah satu tonggak agama yang mesti
diperbuat demi tegaknya agama. Mengingat sangat pentingnya materi akhlak dalam
rangka membina umat, maka hendaklah akhlak dapat terealisasi dalam setiap
muslim, baik akhlak terhadap Allah, terhadap diri sendiri maupun terhadap sesama
manusia. Dengan pertimbangan di atas, maka penulis menjadikan akhlak sebagai
bahan pembahasan dalam penelitian skripsi ini.

Meneliti hasil karya sastra yang diciptakan oleh pujangga atau

pengarangnya dapat mengungkapkan unsur-unsur kebudayaan yang terkandung di

"' Abdul Karim Zaidan, Dasar-dasar llmu Dakwah, alih bahasa H. M. Aswadi Syukur, (Jakarta:
Media Dakwah, 1983), hal. 100.

'2 Ibid , hal. 101.



dalamnya, sehingga dapat diambil ajaran-ajaran moral yang tersimpan di dalamnya.
Karena ajaran itu mampu menjadi pedoman dan pegangan masyarakat di masanya,
masa sekarang dan yang akan datang, "’

Dan jika dihubungkan dengan dakwah maka allchlak termasuk salah satu
mateni yang dapat disampaikan dalam proses dakwah. Sedangkan ajaran akhlak yang
dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah yang menentukan batas antara baik dan
buruk, terpuji dan tercela tentang perkataan lahir dan batin."*

Menurut Sartono Kartodirdjo, agama Islam mulai masuk pulau Jawa sejak
akhir abad XIII (1416 M). Islam sudah mulai masuk pusat kerajaan Majapahit
maupun daerah-daerah pantai, seperti di Gresik telah terdapat masyarakat Islam."
Sehingga sampai zaman Surakarta awal, corak keislamannya masih mempengaruhi
dan mewarnai para pujangga kraton Surakarta dalam menciptakan karya-karyanya.
Unsur-unsur Islam yang mempengaruhi dan mewaﬁai karya tersebut makin luas dan
merata. Bahkan memberi corak arah tertentu, corak khusus terhadap budaya Jawa.

Sampai sekarang hasil karya sastra para pujangga yang jumlahnya cukup.
banyak baru sedikit yang mendapat perhatian para cendekiawan untuk diteliti
ajarannya. Akibatnya karya sastra para pujangga, tidak banyak dimengerti generasi
sekarang yang kurang memahami bahasa Jawa. Selain itu kebanyakan karya sastra
ditulis dalam bentuk metrum macapat (puisi). Maka sebagai akibatnya, banyak umat

Islam yang tidak tahu dan kurang memahami bahasa Jawa yang berkaitan dengan

' Darusuprapta, dkk, Ajaran Moral Dalam Sastra Suluk, (Yogyakarta: Fakultas Sastra UGM,
1985-1986), hal. iii.

" Mustafa Zahri, Kunci Memahami llmu Tasawuf, (Surabaya: Bina Iimu, 1984), hal. 1.
'3 Sartono Katodirdjo, Sejarah Nasional Indonesia 111, (Jakarta: Depdikbud, 1975), hal. 89.
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relegius Islam. Di antara karya sastra Jawa yang belum mendapat perhatian para ahli
untuk diteliti ajarannya secara rinci dan mendalam adalah Serat Pepali Ki Ageng

Selo.

C. RUMUSAN MASALAH

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apa saja isi Serat Pepali Ki Ageng Selo, khususnya yang berhubungan dengan

ajaran akhlak ?

2. Ajaran akhlak apakah yang terdapat dalam Serat Pépali Ki Ageng Selo yang

dijadikan materi dakwah ?

D. TUJUAN PENELITIAN

Adapun yang menjadi tujuan pembahasan dan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui isi dari Serat Pepali Ki Ageng Selo, terutama ajaran
akhlaknya.
2. Untuk memperjelas pemahaman terhadap konsepsi ajaran akhlak yang terdapat

dalam Serat Pepali Ki Ageng Selo, sehingga dapat dijadikan sebagai materi

dalam berdakwah.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Dengan hasil penelitian, diharapkan:
1. Dapat menambah pengertian dan pemahaman para pembaca pada umumnya

dan pada penulis khususnya, tentang isi dari Serat Pepali Ki Ageng Selo,



terutama ajaran akhlaknya, sehingga turut mengamalkan apa yang diajarkan di

dalamnya.

2

Pada hasil penelitian diharapkan akan memberikan rangsangan terhadap mereka
vang terpanggil untuk meneliti karya sastra Jawa yang berkaitan dengan

masalah dakwah.

F. KERANGKA TEORITIK

a. Tinjauan akhlak
1. Pengertian Akhlak
Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak berasal dari
o2
bahasa Arab yaitu bentuk jamak dari ._;L? berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat. Dalam kitab Da iratul Ma'arif dijelaskan:
“:,/y". "”»’\"n z oz ol -,
/‘l—"_,.> QLJ“J UW@L’&’&\
” g ” 7 P
Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik."®
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak adalah sifat-sifat
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik di sebut akhlak yang
mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan
pembinaannya.
Menurut Ahmad Amin, akhlak ialah kebiasaan kehendak.'” Ini berarti

bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaannya disebut

1© Asmaran As, Op.Cit., hal. 5.

'7 Ahmad Amin, Op.Cit. , hal 62.



akhlak. Contohnya bila kehendak itu dibiasakan memberi maka kebiasaan itu
disebut akhlak dermawan.
Senada dengan ungkapan di atas, telah dikemukakan Imam Ghozali

dalam kitab ]hya U!umuddm sebagal berikut: }
o Rt

w el L)y Gi\G 35 5055\ 51
V)JJSJ’\ .L’ya,-):;;. 027 ij‘

Al khulug adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan.'®

Jadi pada hakekatnya, khulg ( budi pekerti / akhlak ) ialah suatu kondisi
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari
situlah timbullah berbagai perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dalam kondisi tadi
timbul perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan syari'at dan akal
pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia begitu pula sebaliknya apabila
yang lahir kelakuan yang buruk maka disebutlah budi pekerti yang tercela.

Al khulq disebut sebagai kondisi atau sifat yang telah meresap dan
terpatri dalam jiwa, karena seandainya ada orang yang mendermakan hartanya
dalam keadaan yang jarang sekali untuk suatu hajat dan secara tiba-tiba, maka

bukanlah orang yang demikian ini disebut orang yang dermawan sebagai

pantulan dari kepribadiannya.

'™ Asmaran As., Op.Cit.hal. 2
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Suatu perbuatan dapat dinilai baik jika timbulnya pcrbuatanl itu dengan
mudah sebagai suatu kebiasaan tanpa memerlukan pemikiran. Sebab
seandainya ada seseorang yang memaksakan dirinya untuk berdiam di waktu
timbul sesuatu yang menyebabkan kemarahan dan hal itu diusahakan dengan
sungguh-sungguh dan dipikir-pikir lebih dulu, maka bukanlah orang yang
semacam ini disebut orang dermawan.

2. Kedudukan Akhlak

Islam adalah agama sempurna, akan tetapi ada tiga hal yang sangat
penting yang harus dipegangi oleh setiap muslim, yaitu aqidah, syari'ah dan
akhlak. Jika aqidah menanamkan keimanan yang tercermin pada rukun iman,
sedangkan syari'ah mengandung cara-cara atau peraturan ibadah yang lebih
umum disebut (hablumminallah). Sedang akhlak ialah keadaan ruhaniah yang
tercermin dalam tingkah laku atau dengan perkataan lain yaitu sikap lahir yang
merupakan perwujudan dari sikap batin, baik sikap itu diarahkan terhadap
kholiq, terhadap manusia ataupun terhadap lingkungan. "’

Akhlak yang dituntut dan dipelihara ialah akhlak yang merupakan sendi
agama di sisi Tuhan, bukanlah sekedar mengerti akan kebenaran, akan tetapi
yang dituntut akhlak reaksi jiwa dan segala sesuatu yang mempengaruhinya
yang melakukan apa yang patut dilakukan dan meninggalkan apa yang harus
ditinggalkan. Akhlak dengan pengertian inilah yang menjadi benteng bagi
pelaksanaan syari'at. la adalah tempat bertahan bag orang-orang yang benar-

benar muslim. Akhlak yang demikian itu, merupakan penyempurna iman.

' H. Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur ‘an, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1990), hal. 3.
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Mengingat kedudukan akhlak yang sangat penting, maka banyak ayat-
ayat Al Quran yang menjelaskannya. Seperti halnya Q.S. Al A'raf 33 , yang

melarang perbuatan keji, sebagaimana tertera di bawah ini :
PR R . P 2l ‘-: s,
pelesls 5538
el W AW u’-’ , yl D (J’ |
.. “ - 7 ' !\ ,b‘jﬂ\ -
o . " ) f - ’
"Katakanlah, Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang

nampak, ataupun yang tersembungn dan perbuatan dosa melanggar hak asasi
manusia tanpa alasan yang benar.’

Sedangkan ayat yang menjelaskan bahwa kebaikan itu tidak sama

dengan keburukan adalah sebz‘l’gzg berikut: .
- il VAP - - ? - -
S AP G ila S 5
-
(:.?J SULS ,\.;.3 L’;LJ.J u.\l“
.
"Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu), dengan

cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang di antaramu dan antara dia
ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia “ A

Masih banyak ayat-ayat Al Qur'an yang menerangkan akhlak, yang
meliputi perwujudan akhlak yang baik maupun yang buruk seperti larangan
mengumpat atau menyuruh berbuat sabar dan lain-lain. Selain akhlak
bersumber pada Al Quran, didukung pula oleh sabda Nabi SAW, dengan
alasan pertama diutusnya Nabi di dunia ini di antaranya untuk

menyempurnakan akhlak.

* Departemen Agama RI, A/l-Qur ‘an dan Terjemahdy, (Semarang: Toha Putra, 1989), hal. 226.

21 Ibid., hal. 34.
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Berhubungan dengan hal akhlak Nabi bersabda pula :
-" .
o 317 JL( OL"‘J)“@bi‘\-’

"Apakah sesuatu yang lebih baik yang diberikan kepada manusia ? Rasulullah

menjawab, yaitu akhlak yang baik” . (HR. Ibnu Hibban).”?

\

Sedgngkdn dl‘L\a;n  hadis Basulullah bersgbde 2.4
o\ > 93" b é; L:.-.\ U““m
& (““"‘ (A )I.....\

"Kekejian dan perbuatan keji itu sedikitpun bukan dari ajaran Islam, dan

2 4

-\-

sebaik-baiknya Islam seseorang ialah yang paling baik akhlaknya” . (HR
Turmudzi).”

Untuk melengkapi penjelasan tentang pentingnya akhlak, sebagaimana

termuat dalam hadis di bawah ini:

4’.-' P

&N’ «f-‘"“,,.'\,Sf-;qC !;,.\ xy \

"Siapakah di antara mukmin yang paling sempurna imannya?, la menjawab
yaitu orang yang paling baik akhlaknya. (HR. Thabrani) &

3. Macam-macam akhlak.
Akhlak yang tercantum dalam Al Qur’an banyak jumlahnya, akan tetapi
Barmawi Umary menyebutkan macam akhlak ada dua macam :

a). Akhlakul Makhmudah

I. Al amanah : jujur dapat dipercaya.

* Anwar Masy’ari, ()p( it., hal 16.
* Ibid,, hal 17

M roceCit.,
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J

. Alalifah  : disenangi

L8]

. Al Afwu  : pemaaf

4. Aniesatun : manis muka

5. Al Khairu : kebaikan dan lain-lain
b). Akhlakul Madzmumah.

1. Ananiah : egoistis

2. Al Baghyu :lacur

Al Bukhlu : kikir

L

4. Al-buhtan : berdusta
5. Alkhamru : peminum khamer dan lain-lain *’
4. Ruang Lingkup Akhlak Islami
Ruang lingkup Akhlak Islami adalah sama dengan ruang lingkup ajaran
Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan .dengan pola hubungan. Abudin
Nata membagi ruang lingkup akhlak Islami menjadi tiga, yaitu akhlak
terhadap Allah, terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap sesama
makhluk.*®
1. Akhlak terhadap Allah
Dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan
oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai khaliq, seperti

halnya:

** Barmawi Umary, Materia Akhlaq, (Solo - Ramadhani, 1996), hal. 93.

* Abudin Nata, Akhlag Tasawuf, (Jakarta - Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 49
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Tidak menyekutukanNya

Takwa kepadanya

Ridla dan ikhlas terhadap segala keputusanNya dan bertaubat.

Mensyukur nikmatNya

|

Selalu berdoa kepadaNya

|

Meniru sifatNya dan selalu berusaha mencari keridhaanNya.
2. Akhlak terhadap sesama manusia
Akhlak terhadap sesama manusia tidak hanya berupa larangan
melakukan hal-hal negatif, seperti membunuh, menyakiti badan bertengkar
dan lain-lain, melainkan di dalam Al-Qur’an menekankan bahwa setiap
orang hendaknya dididik secara wajar, seperti halnya berbaik hati terhadap
tetangga, mengucapkan kata-kata yang baik, memberi sedekah dan lain-
lain. l
3. Akhlak Terhadap Lingkungan.
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang di sekitar
manusia, baik binatang , tumbuh-tumbuhan maupun benda tak bernyawa.
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al Qur’an terhadap lingkungan
bersumber dari  fungsi manusia sebagai Khalifah, Kekhalifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap
makhluk mencapai tujuan penciptanya. seperti halnya kita mencintai

binatang dengan memeliharanya dan memberi makan demi kehidupannya.
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Sedangkan ruang lingkup akhlak menurut Buku Moral dan Kognisi
Islam, mencakup hal -hal sebagai berikut :

1) Pola hubungan manusia dengan Allah seperti mentauhidkan Allah,
tidak syirik, berdo’a, berdzikir dan lain-lain.

2) Pola hubungan manusia dengan Rasulullah Saw menegakkan
sunah rasul dengan berziarah kuburnya di Madinah.

3) Pola hubungan manusia dengan dirinya sendiri, seperti menjaga
kesucian dari sifat rakus dan mengumbar nafsu, mengembangkan
kebenaran dalam menyampaikan yang hak dan lain-lain.

4) Pola hubungan dengan keluarga seperti berbakti kepada kedua
orang tua atau birul walidain, baik dengan tutur kata dan lain-
lain.?’

5. Nama Lain Akhlak
a. Moral

Perkataan akhlak berasal dari bahasa latin, Mores yaitu jamak dari
Mos yang berarti adat kebiasaan. Di dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia dikatakan bahwa moral adalah baik buruk perbuatan dan

kelakuan **
Dengan keterangan di atas, moral Imerupakan istilah yang
digunakan untuk memberikan batasan terhadap akt.ivitas manusia

dengan nilai, hukum baik atau buruk, benar atau salah. Dalam

" Muslim Nurdin at. all; Moral dan Kognisi Islam, (Banaung : CV. Alfabeta, 1993), hal. 208 .
* poerwadarminta, W.J.S., Op. Cit. hal. 654
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kehidupan sehari-hari dikatakan bahwa orang yang mempunyai tingkah
laku yang baik disebut orang yang bermoral. Dalam hal ini Dr. Hamzah
Ya'qub mengatakan yang disebut moral adalah sesuai dengan ide-ide
yang umum diterima tentang tindakan manusia yang baik dan wajar.”’

Menurut definisi di atas maka titik ‘tolak moral adalah adat
kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat.

b. Etika

Etika berasal dari Bahasa Yunani, ethos yang berarti adat
kebiasaan. Menurut Dr.H. Hamzah Ya'qub merumuskan etika adalah
ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui
oleh akal pikiran.*

Berdasarkan definisi di atas, maka etika hampir sama dengan
moral, maupun akhlak, yaitu sama-sama membahas baik, buruk tingkah
laku manusia, akan tetapi etika menggunakan tolok ukur akal.

c. Kesusilaan

Selain istilah akhlak, moral, etika ada istilah kesusilaan yangl
sering dipakai. ~ Kesusilaan berasal dari kata susila, berarti sopan,
beradab, baik budi bahasanya. Dan kesusilaan sama dengan

1

kesopanan.'' Hal ini menunjukkan bahwa kesusilaan bermaksud

* Hamzah Ya’qub, [-tika Islam, (Bandung - CV. Diponegoro, 1983), hal. 13.
* Hamzah Ya’'qub, Op.Ciit., hal 14,

Y Asmaran As. Op.Clit., hal. 10.
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membimbing manusia agar hidup sopan sesuai dengan norma-norma tata

susila.

B. KEBUDAYAAN MASYARAKAT JAWA

Secara umum S. Gazalba mendefinisikan kebudayaan sebagai cara berpikir
dan cara merasa yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan dan
segolongan manusia yang membentuk kesatuan. sosial dalam suatu ruang dan
waktu.*

Sementara itu kebudayaan Jawa dalam pengertian luas kerap sekali
dikaitkan dengan pengertian kejawen yang sebetulnya berarti segala sesuatu yang
terkait dengan orang Jawa. Oleh sebagian masyarakat, kejawen sering dihubungkan
dengan masalah klenik dan dianggap kurang atau tidak berbobot (negatif). Pendapat
ini sebenarnya kurang benar, karena sesuai dengan namanya kejawen yaitu semua
pengetahuan yang dimiliki orang Jawa

Secara umum kebudayaan dapat dibagi menjadi tiga bentuk yaitu sistem
nilai dan norma, sistem tingkah laku sosial yang berbentuk tradisi dan sistem
tingkah laku sosial yang berbentuk kebendaan hasil budi daya manusia.’* Sedangkan

~ kebudayaan Jawa adalah merupakan hasil percampuran (akulturasi) dari bermacam-

macam kebudayaan yaitu antara lain :

2 Bakker S.J., Filsafat Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1984), hal. 21.
* Sukarto K. Atmojo, Pewarisan Nilai Budaya Jawa, Makalah (belum diterbitkan)

% H. Nasrudin Harahap, cs (ed), Dakwah Pembangunan, (Yogyakarta: DPD Golkar, TK I DIY,
1992). hal 48
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1) Kebudayaan Jawa asli, maksudnya pra sejarah atau nilkela (lebih-lebih
zaman megalithikum atau kebudayaan batu besar )

2) Kebudayaan Hinduw/Jawa-Hindu (zaman pengaruh agama/Kebudayaan India,
agama Hindu dan Budha).

3) Kebudayaan Arab/Jawa Islam (zaman pengaruh kebudayaan Islam)

4) Kebudayaan Barat/ Eropa (zaman pengaruh agama atau kebudayaan
Kristen),35 l

Sehubungan dengan pendapat di atas, dapatlah ditarik pengertian bahwa
secara umum dapat dikatakan sebagai kemampuan orang Jawa dalam menyerap
kebudayaan asing dan menyesuaikan dengan kebudayaan lokal. Maka melalui ilmu
kejawen dan nilai budaya nenek moyang yang diwariskan, kita dapat mengetahui
"jati diri" dan identitas lokal orang Jawa yang kemudian mengaju pada identitas
nasional bangsa Indonesia.

Nilai-nilai budaya Jawa banyak yang bersifat positif. Hal ini dapat dipetik
dari bermacam-macam hasil kesusastraan orang Jawa, seperti l(itabr Ramayana,
Mahabarata, maupun hasil karya pujangga pada zaman Mataram [slam seperti kitab
Wedhatama , Wulangreh, Jaka Lodang dan Centini sebagai kitab terbesar. Pada

~ gilirannya sejak permulaan abad ke-20 penelaahan serius terhadap kebudayaan Jawa
yang ada kaitannya dengan agama Islam pun dimulai, baik dari kalangan para ahli
asing seperti Zoetmulder, Drewes maupun dari kalangan bangsa Indonesia sendiri

khususnya dari suku Jawa seperti Soebardi, Simuh, Widji dan sebagainya.

* Sukarto K. Atmojo, Op.Cit., hal. 2.



18

Dengan adanya bukti-bukti temuan para ahli-ahli tersebut di atas,

membuktikan akan adanya pelestarian nilai budaya Jawa.

. TINJAUAN MATERI DAKWAH

Islam adalah agama dakwah, tanpa ada dakwah yang dilakukan nabi, Islam
tidak akan menyebar dan tak dikenal di seluruh dunia. Karena pada hakekatnya
dakwah merupakan risalah bagi setiap mukmin, karena risalah yang dibawa oleh
nabi Muhamad masih terus berlaku dan menuntut tanggung jawab dalam
pelaksanaannya. Hal ini sesuai dengan ayat Al Quran dan hadis nabi tentang tugas

dan kewajiban dalam melaksanakan dakwah yaitu terdapat pada surat Al Imron 104

_arary® -x,,;)"/, Y A s 9,"‘3;‘.) a2 T
9).)’3‘\30 )J"‘:‘:),‘:}‘J) DP9 drl plmn NCoAY

n)’)) /F‘")/ roP P

B . P : e
DA\ ® A gy oM e G g 9

"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.

Merekalah orang-orang yang beruntung".*®

Dengan demikian juga dikuatkan oleh hadis nabi >

\, 7 w 2”2 V-
A VS A 4 \ ol s ;
‘L-:' \ 3" 3 ‘-g“ o S
"Sampaikanlah apa yang kamu terima dari padaku, walaupun satu ayat.'ﬂ

Dengan adanya kedua dasar atas kegiatan dakwah, maka ada lima unsur

dalam proses dakwah:

% Departemen Agama R1., Op.Cit., hal. 93.
37 M. Natsir, Fighud Dakwah, (Solo: Ramadan, 1991), hal. 109.
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Subvek dakwah

Subyek dakwah /da'i adalah pelaksana dakwah baik perseorangan maupun secara

bersama-sama.

Obyek dakwah

Obyek dakwah atau mad'u adalah sasaran dakwah atau penerima dakwabh.

Materi Dakwah

Materi dakwah adalah semua ajaran yang datang dari Allah SWT melalui

Rasulullah untuk disampaikan kepada selurﬁh umat manusia yang berada

dimuka bumi. Hal 1n1 sesual dengan firman Allah yang berbugy:
ey IR

"Apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah kepadamu, hendaklah kamu pegang ,

apa-apa yang dilarangnya kamu hentikan".*®

Metode Dakwah

Metode dakwah dapat diartikan sebagai suatu cara tertentu terpikir dengan

sebaik baiknya untuk mencapai tujuan dakwah.

Media Dakwah

Media Dakwah adalah alat atau sarana yang menjadi penghubung, ide dengan

umat. Media dakwah dapat meliputi lesan, tulisan, dan sebagainya.*

Pada dasarnya materi dakwah Islam, tergantung pada tujuan dakwah yang

hendak dicapai. Namun secara global dikatakan oleh Asymuni Sukir bahwa

materi dakwah diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok :

Depanemen Agama R1., Op.Cit., hal. 9]6.
" KI. M. A. Mahfoedl, Op.Cit., hal. 181.
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Masalah Keimanan (aqidah)
Aqidah dalam Islam bersifat 1’tiqad batiniyah yang mencakup masalah-
masalah  yang erat hubungannya dengan Rukun iman. Masalah aqidah

secara garis besar ditunjukkan oleh Rasululullah :

-a::a " ,:' :’ .if.‘. P
205 ox )38 oe 555 V535

“Iman adalah engkau percaya kepada Allah, malaikat-malaikatNya, Kitab-
kitabNya, rasul-rasulNya, han akhir, dan percaya adanya ketentuan Allah
yang baik maupun yang buruk”. (H.R. Imam Muslim) :

. Masalah Keislaman (syari’ah)

Syari’ah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal lahir (nyata).
Dalam rangka mentaati semua poraturan atau hukum Allah guna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup
antarsesama manusia. Seperti halnya hukum jual beli, hukum berumah tangga
dan lain-lain.

Masalah budi pekerti (akhlakul Karimah)

Akhlak melengkapi keimanan dan keislaman. Karena itu iman yang kuat
dapat melahirkan perangai yang kuat pula, sedang rusaknya akhlak

berpangkal pada kelemahan atau hilangnya iman.*’

M

" Asmuni Syukir, Op.Cit.,
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G. METODE PENELITIAN

Penelitian sesederhana apapun tentu menggunakan metode, sebab dengan
menggunakan metode yang tepat akan memudahkan pencapaian hasil sesuai dengan
program yang direncanakan.

Menurut Fuad Hassan dan Koentjaraningrat menyatakan, bahwa metode
berarti cara kerja untuk memahami suatu obyek yang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan.‘'Mereka menjelaskan bahwa suatu metode dipilih dengan
mempertimbangkan kesesuaian dengan obyek studi.

Penelitian yang kami laksanakan bersifat library research atau penelitian
kepustakaan, dilakukan dengan cara meneliti suatu naskah yang disusun oleh Ki
Ageng Selo. Dalam penelitian kami mengambil naskah yang yang disalin atau
| disunting oleh Soetardi Soeryohoedoyo yang diterbitkan oleh C.V Citra Jaya
Surabaya yang naskah aslinya terdapat di Museum Radya Pustaka .

Penelitian 1n1 adalah penelitian rilologi dengan mengambil naskah tunggal.
Hal ini didasarkan pada suatu pandangan bahwa tiap-tiap naskah dan teks dipandang
mempunyai arti dan nilai tersendiri baik bagi penyusunnya atau penyalinnya dan
juga bagi masyarakat pembacanya. Pendekatan ini biasanya di sebut pendekatan
modern sebagai lawan dari pendekatan tradisional. Dalam penelitian ini kami tidak
meneliti ketuaan atau keaslian suatu naskahnya karena keterbatasan waktu dan kami.
tidak memibiki latar belakang penelitian filologi. Dalam penelitian ini kami

menggunakan pendekatan analisa isi dengan pendekatan ekspresif, di mana teks

*" Yudiono. KS. Telaah Kritik Sastra Indoncsia, (Bandung : Penerbit Angkasa, 1989), hal. 14.
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suatu naskah merupakan ekspresi pengalaman batin dan pengalaman keagamaan
penyusunnya yang akan di sampaikan kepada masyarakat pembacanya.

Dalam penelitian ini, maka langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis
adalah sebagai berikut :

I) Mengumpulkan naskah Ki Ageng Selo yang tersimpan di perpustakaan
Museum Sonobudaya Yogyakarta dan Radya Pustaka Surakarta.

2) Mengumpulkan karangan Ki Ageng Selo yang lain ‘sebagai bahan
memahami serat tersebut.

3) Memahami 1si Serat Pepali dan membuat catatan-catatan yang berisi ajaran
akhlaq.

4) Mendiskripsikan 1si ajaran serat pepali Ki Ageng Selo dengan cara
mengambil bait-bait tertentu dalam serat tersebut yang ada hubungannya
dengan ajaran akhlaq.

5) Bagian-bagian Serat Pepali Ki Ageng Selo yang telah dideskripsikan ,
diterjemahkan ke dalam bahasa lnaonesia.

6) Memberikan interpretasi bagian-bagian ajaran akhlaq dalam Serat Pepali Ki
Ageng Selo yang telah dideskripsikan dan diterjemahkan . Dalam
menganalisis penulis menggunakan bahan-bahan pembanding dari buku-
buku lain yang ada relevansinya.

7) Menarik kesimpulan mengenai isi ajaran Serat Pepali Ki Ageng Selo yang
ada hubungannya dengan ajaran akhlaq yang dapat dijadikan sebagai materi

dalam berdakwah.



BAB 1V
PENUTUP

KESIMPULAN, SARAN-SARAN, PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang elah penulis lakukan,

mengenai ajaran akhlaq sebagai materi dakwah dalam Serat Pepali Ki Ageng

Selo, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Ki Ageng Selo adalah seorang keturunan Brawijaya V yang turut
mengembangkan ajaran Islam di daerah Selo dan beliau inenulis karyanya yang
berjudul Serat Pepali yang didalamnya banyak bermuatan nilai akhlaq, karena
beliau menginginkan anak cucunya menjadi orang bcsar (pemimpin) yang
berakhlak luhur. Didalam naskahnya selain masalah akhlak banyak ilmu yang
lain seperti, filsafat, tasawuf, [Imu Kalam, yang semuanyva bayak kita dapatkan
dalam naskah sastra Jawa yang dapat kita terapkan dalam kehidupan sehan-
hart.

Ajaran akhlaq yang terdapat dalam Serat Pepali Ki Ageng Selo yang berkaitan
dengan ajaran Islam adalah sebagai berikut :
I.  Akhlaq terhadap Allah, mencakup :

1. Ketakwaan terhadap Allah

1. Mengagungkan Allah

1. Berdo’a

iv. Mencintai Allah
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v. Bersyukur

vi. Bertaubat
[ Akhlaq terhadap sesama manusia

i Ucapan yang baik

1. Menjadi pemimpin yang baik

1. Menjauhi perbuatan tercela sepertt sombong, bertengkar dengki dan

lain-lain.

iv. Bertetangga yang baik

v. Mendidik anak

vi. Beramal
111 Akhlaq terhadap din sendiri

1. Larangan untuk berbuat angkuh

1. Larangan sombong

1. Anjuran untuk bersabar

iv. Anjuran untuk berbuat baik dan larangan untuk berbuat jahat.

v. Pahala orang yang berbuat baik
Yang menjadikan perbedaan antara akhlaq yang ada dalam Serat Jawa dan
vang ada didalam Islam adalah jika dalam Islam pembahasan akhlak sangat
luas dan hal-hal yang kecil sampai besar didasarkan pada Al Quran dan Hadis
sedangkan akhlak yang ada dalam serat Jawa terutama pada Serat Pepali
sangatlah bergantung kepada pengarangnya, seperti pembahasan akhlak pada
Serat Pepali , pembahasan akhlak disesuaikan dengan latar belakang Ki Ageng

Selo yang menginginkan anak cucunya menjadi pemimpin, maka beliau hanya
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membahas akhlak yang berhubungan dengan seorang pemimpin, dan surnber
Al Quran maupun Hadis yang diambil hanyalah sedikit.

B. SARAN-SARAN

1. Berdasarkan hasil penehtian dan pambahasan yang penulis lakukan, Serat
Pepali Ki Ageng Selo banyak mengandung ajaran akhlaq yang baik, maka
ajaran ini perlu dilestarikan dan disebarluaskan kepada masyarakat, baik

melalui lembaga formal maupun nonformal.

(3]

Kepada peneliti yang lain, diharapkan mau meneliti naskah karya sastra lain
terutama naskah Jawa vyang di dalamnya banyak keilmuan yang belum

dikenal dan diketahui di masyarakat.

C. PENUTUP

Alhamdulillah puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT, karena
hanya dengan hidayah dan RahmatNya penulis dapat menyelesaikan penehtian
dan penyusunan laporan yang sederhana ini.

Sebagal  manusia biasa, sudah barang tentu dalam penelitian dan
penyusunan laporan ini banyak terdapat kesalahan dan kekurangannya. Untuk itu
penulis sangat mengharapkan krittk dan saran dann semua pithak dem
sempurnanya penelitian ini.

Kepada semua pihak yang telah ikut membantu kelancaran dalam
penyusunan skripsi ini kami ucapkan terima kasih, disertai iringan do’a semoga

Tuhan Yang Maha esa berkenan memberikan pahala yang berlipat ganda.
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Akhimya, harapan penulis semoga hasil peneliian i dapat
bermantaat bagi penulis, pembaca, serta kemajuan dan perkembangan iimu

pengetahuan, khususnya dalam khasanah kesusasteraan.
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